BAB S
SIMPULAN

Pada bab ini menjelaskan tentang simpulan dan alur penelitian selanjutnya.
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian ekstrak daun dewa (Gynura procumbens Lour.Merr) secara
oral pada tikus putih jantan hiperurisemia dengan dosis 10 % b/v, 15 %
b/v dan 20 % b/v memberikan efek penurunan kadar asam urat dalam
darah dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dari ketiga dosis yang
memberikan efek penurunan kadar asam urat paling banyak adalah
dosis 20% b/v.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan yang linear antar
peningkatan dosis ekstrak daun dewa (Gynura procumbens Lour.Merr.)
yang diberikan pada tikus putih jantan, dengan peningkatan efek

penurunan kadar asam urat dalam darah.

5.2. Alur penelitian selanjutnya

Disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel
yang jumlahnya lebih banyak serta rentang dosis yang lebih besar dan
mengidentifikasi zat-zat terkandung dalam tanaman daun dewa (Gynura
procumbens Lour.Merr.), terutama yang dapat menurunkan kadar asam urat

dalam darah.
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